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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Peranan utama seorang penata kamera menurut Brown (2012) adalah bercerita 

melalui gambar yang ditangkap oleh kamera. Kolaborasi antara penata kamera 

dan sutradara adalah hal utama yang penting (hlm. xii). Wheeler (2005) 

menambahkan seorang penata kamera bertugas memberikan mood pada film 

secara visual dan memberikan pesan melalui gambar agar penonton dapat 

memahami cerita. Dalam film SCRIPTED, penata kamera bertugas menerapkan 

pengambilan gambar pada film dan juga panggung televisi. Maka dari itu 

diperlukan teori-teori untuk memperkuat pesan yang akan ditangakp oleh 

penonton.  

2.1. Perbedaan Blocking Aktor dan Blocking Kamera  

Lewis (2013) mengatakan bahwa blocking adalah koreografi serta penempatan 

dari kamera dan aktor. Blocking dapat digunakan untuk menyampaikan sebuah 

informasi dan menciptakan gambar yang menarik (hlm. 69). 

Menurut Wheeler (2005) blocking kamera atau penempatan kamera adalah 

menempatkan sebuah kamera. Hal ini sangat penting berhubungan dengan 

bagaimana seorang penata kamera memposisikan penonton (hlm. 171). 

Kellison (2006) menambahkan bahwa dalam produksi televisi ada yang 

dinamakan blocking the scene yaitu perencanaan mengenai penempatan kamera, 

lampu dan audio. Perencanaan ini merupakan perubahan terakhir sebelum proses 

produksi dimulai (hlm. 138). 
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Sedangkan untuk blocking aktor bisa disebut juga staging. Menurut Ablan 

(2002) staging merupakan penempatan aktor dan dimana mereka harus berdiri 

berhubungan dengan kamera (hlm. 109). Kellison menambahkan bahwa dalam 

produksi televisi, setelah penempatan kamera ditentukan blocking aktor biasanya 

akan ditandai dengan sebuah tape (hlm. 138). 

2.2. Blocking Kamera Televisi 

2.2.1. Penempatan Kamera pada Panggung  

Dalam acara televisi seperti Talent show dibutuhkan penempatan beberapa kamera 

pada panggung. Penggunaan beberapa kamera bisa juga disebut multi-camera. 

Jacobson (2010) mengatakan penempatan kamera A,B,C,D atau X di letakan 

secara berurutan di depan panggung. Kamera B biasa digunakan untuk master 

camera. Kamera A untuk close-up dan C untuk medium atau shot lain. Sedangkan 

kamera D digunakan untuk cadangan, atau mengambil gambar dari sudut yang 

berbeda (hlm. 288). 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

Gambar 2.1. peletakan multi-camera                                                                                                                          

Sumber: Ward, 2001, hlm. 115 
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Menurut Kroon (2010) . Biasanya penandaan kamera diberi kode A untuk 

kamera utama, B untuk kamera kedua dan seterusnya. Format penggunaan tiga 

kamera (three-camera format) biasa dipakai dalam acara televisi berepisode. 

Salah satu hal penting dalam penggunaan multi-camera  yaitu tidak adanya shot 

yang serupa (hlm.437).  

2.2.2. Aspek Rasio 

Zettl (2006) mengatakan aspek rasio 4:3 digunakan untuk televisi standard 

(Standard Definition Television). Aspek rasio ini memiliki lebar 4 bagian dan 

tinggi 3 bagian. Keuntungan pada aspek rasio ini adalah dimensinya yang tidak 

terlalu besar. penggunaan close-up atau extreme close-up cocok digunakan untuk 

aspek rasio ini (hlm.35). 

2.2.3. Pencahayaan Panggung 

Untuk membuat pencahayaan  pada setting yang luas, seperti penampilan 

panggung dibutuhkan pencahayaan yang mampu mengisi cahaya seluruh ruang. 

Selain memberikan key-light di satu sisi dan fill-light disisi lainnya, akan lebih 

baik apabila menerapkan keduanya di dua bagian sekaligus ditambah spot light 

pada bagian tengah. Sehingga key-light dapat berfungsi sebagai fill-light di sisi 

yang berlawanan. Kemudian ditambah dengan spot light  untuk bagian tengah. 

(Zettl, Herbert, 2008, hlm. 167-168).  
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Gambar 2.2. floorplan lighting panggung 

Sumber: Zettl, 2008, hlm. 167 

 

2.3. Blocking Kamera Film 

2.3.1. Penempatan Kamera pada Film 

Menurut Bowen dan Thompson (2009), penempatan kamera pada film harus 

terlebih dahulu direncanakan. Penempatan kamera tergantung pada subjek (hlm. 

113).  

Menurut Ward (2003) untuk produksi menggunakan satu kamera, seorang 

penata kamera dapat mengetahui keseluruhan pergerakan kamera sebelum 

mengetahui penempatannya (hlm. 195). 

Wheeler (2005), mengatakan bahwa penempatan kamera berkaitan dengan 

dimana kita menempatkan penonton. Wheeler menganalogikan mata manusia 

dengan kamera. Sehingga penempatan kamera sangat penting untuk menentukan 

emosi penonton, dan dimana posisi mereka berada (hlm. 171).  
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Penempatan kamera berhubungan langsung dengan aturan 180o. Menurut 

Brown (2012) ada garis imajiner ketika pengambilan gambar aktor. Ketika 

mengambil di sisi kanan aktor, maka pengambilan gambar lain di scene yang 

sama akan lebih baik dari sisi kanan juga (hlm. 82). Bowen dan Thomspon (2009) 

menambahkan jika ingin melewati garis imajiner kita perlu menunjukan lokasi 

terlebih dahulu. Jika lokasi sudah terlihat, pengambilan gambar ketika melewati 

garis imaginary akan mudah diterima penonton secara natural (hlm. 163). 

Menurut Tumminello (2004), ada yang disebut dengan objektif kamera 

yaitu menempatkan kamera diposisi netral. Objektif kamera berfungsi untuk 

membuat penonton mengamati scene tersebut (hlm. 51). Dancyger (2006) 

menambahkan penempatan objektif kamera bertujuan memberikan informasi 

tanpa menjadi sudut pandang aktor (hlm. 89-90). Bowen dan Thompson (2009) 

juga menambahkan, apabila aktor melihat kearah kamera, maka hal tersebut 

merupakan subjektif kamera yang biasa digunakan untuk acara talkshow (hlm. 38) 

2.3.2. Aspek Rasio (16 : 9) 

Aspek rasio 16 : 9 bisa juga disebut 1.78 atau widescreen aspek rasio. Menurut 

Zettl (2006) aspek rasio ini berhubungan erat dengan film. Penggunaan aspek 

rasio ini biasa pula digunakan pada televisi dengan layar High Definition (hlm. 

35). 

Schenk dan Long (2012) menambahkan aspek rasio widescreen ini 

dianggap lebih ‘cinematic’. Widescreen aspek rasio memungkinkan pengguna 

menaruh banyak informasi pada layar serta dapat merepresentasikan visual lebih 

baik (hlm. 40).  
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2.3.3. Pencahayaan pada Film 

Menurut Brown (2008) pencahayaan utama yang digunakan untuk manusia 

disebut three-point lighting yaitu key-light, fill-light, dan backlight (hlm.45).  

1. Key-light: Merupakan cahaya utama yang memberikan bentuk pada subjek 

manusia. Key-light sendiri memiliki banyak jenis. Jika figur bergerak terus 

dalam satu scene, maka dia akan memiliki beberapa key-light sebagai cahaya 

utamanya. 

2. Fill-light: Biasanya di letakan berlawanan arah dengan key-light. Fill-light 

biasanya digunakan untuk memberi cahaya halus pada sisi yang berlawanan 

dengan key-light. 

3. Backlight: Cahaya ini berasal dari belakang mengarah ke subjek. Bisa juga 

disebut hairlight karena memberi pencahayaan pada bagian sekitar rambut 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. 

Keylight, backlight, fill, dan kickers 

Sumber: Brown, 2012, hlm. 45 
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Selain penggunaan three-point pencahayaan, ada pula kickers: 

1. Kickers: kickers disebut juga dengan pencahayaan ¾ backlight, karena 

posisinya dibelakang serong subjek (hlm. 45). 

 

 

 

 

Gambar 2.4. 

Floorplan pencahayaan film 

Sumber: Brown, 2012, hlm. 46 
 

2.4. Perbedaan pada Televisi dan Film 

Persaingan Televisi dan film sudah ada sejak tahun 1950an. Di era tersebut 

televisi merupakan pesaing utama film, dimana TV bisa memindahkan layar besar 

pada bioskop ke sebuah layar kecil di ruang rumah (Bergan, 2006, hlm. 44).  

Televisi dan film memiliki beberapa perbedaan. Ward (2003) mengatakan 

mengenai aspek rasio. Terdapat perubahan aspek rasio pada film dari 4:3 ke 

CinemaScope (2.35:1) dan widescreen (16:9). Berbanding dengan televisi yang 

memiliki aspek rasio tetap pada 4:3. Namun di beberapa Negara terjadi konversi 

aspek rasio 4:3 ke widescreen pada televisi (hlm.90). Bowen dan Thompson 

(2009) menambahkan, penggunaan widescreen lebih mudah diterima oleh mata 

penonton dikarenakan ketika menonton menggunakan aspek rasio tersebut yang  

dilihat pada layar menyerupai apa pengelihatan seseorang sesungguhnya (hlm. 7). 
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Pada televisi dan film terdapat perbedaan mengenai penggunaan kamera. 

Menurut Ward (2003)  pada televisi lebih sering menggunakan multi-camera. 

Dikarenakan dibatasi pada biaya dan waktu, penggunaan multi-camera memiliki 

pergerakan yang terbatas. Sedangkan pada film yang menggunakan satu kamera, 

pergerakan keseluruhan aktor dapat diambil menggunakan satu shot tanpa harus 

terganggu oleh kamera lain (hlm. 205). 

Untuk pencahayaan, sebenarnya lighting pada film dan televisi memiliki 

kesamaan. Pada film maupun televisi, keduanya menerapkan three-point lighting. 

Namun menurut Zettl (2006) pencahayaan pada televisi dapat dibandingkan 

ketika melihat acara seperti berita, dan komedi situasi, pada program seperti ini 

biasanya menggunakan pencahayaan yang cukup terang (hlm.156). Ward (2003) 

juga mengatakan waktu syuting yang cepat, biaya yang rendah dan kontras 

pencahayaan yang sedikit merupakan tipikal lighting pada tv (hlm.183).   
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